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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan barang yang teramat sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa air, manusia tidak mungkin bisa bertahan hidup. Di sisi lain, kita sering bersikap menerima air begitu saja sebagai hal yang niscaya ada tanpa mempertanyakannya –take it for granted. Bahkan dalam ilmu ekonomi dikenal adanya istilah water-diamond paradox atau paradoks air dan berlian, di mana air yang begitu penting dinilai begitu murah sementara berlian yang hanya sebatas perhiasan dinilai begitu mahal. 

Kontribusi air terhadap pembangunan ekonomi dan sosial juga sangat vital. Awal peradaban manusia dan lahirnya  pusat-pusat pertumbuhan ekonomi juga dimulai dari sumber-sumber air, seperti sungai dan mata air. Seiring bertambahnya penduduk dan eskalasi pembangunan ekonomi, fungsi ekonomi dan sosial air sering terganggu karena semakin kritisnya ketersediaan air, sementara permintaan terus meningkat. Bahkan dilihat dari sisi geopolitik, para ahli memprediksi bahwa air akan menjadi sumber konflik di abad 21 ini. Hal ini disebabkan meski sumber daya air secara geofisik dikatakan melimpah, hanya sebagian kecil saja yang bisa dimanfaatkan secara langsung (Fauzi, 2004). Shiklomanov (1993), misalnya, memperkirakan bahwa secara global, dari potensi air tawar (fresh water) sebesar 35 juta km3/tahun, hanya sekitar 0,26 persennya saja atau sekitar 90.000 km3/tahun saja yang bisa dimanfaatkan secara langsung untuk manusia.

Ketergantungan manusia terhadap air terlihat dari berbagai lokasi di muka bumi yang dipilih sebagai tempat pemukimannya. Bila kita cermati, pemukiman dan kawasan kerja umumnya berada di dekat sungai, danau, pantai atau daerah pegunungan yang kaya sumber air tanah. Keadaan seperti ini bukan hanya di Indonesia saja, tetapi juga di belahan dunia lainnya. Hal ini pula kiranya yang menjadikan umumnya kota-kota besar di Indonesia berada pada kawasan yang mudah dalam mendapatkan air. Namun kondisi saat ini sungguh sangat ironis, karena kebanyakan kota-kota besar di Indonesia, khususnya di pulau Jawa, mengalami kesulitan air bersih. Hal ini tentu bukan disebabkan oleh ketiadaan sumbernya, akan tetapi lebih diakibatkan oleh kesalahan pengelolaan dan ketidakmatangan Rencana Umum Tata Ruang Kota.

Pertumbuhan penduduk dan industri berimplikasi terhadap kebutuhan air, jumlah penduduk dan industri meningkat maka kebutuhan air pun akan meningkat pula. Untuk memenuhi kebutuhan air ini, pada umumnya sumber air permukaan (sungai) menjadi sasaran utama. Namun sayang, kualitas air permukaan ini terus menurun, akibat terjadinya pencemaran air permukaan yang disebabkan belum tertatanya sistem pengelolaan lingkungan sehingga industri dan penduduk dapat membuang limbah kemana pun mereka kehendaki. Menghadapi persoalan seperti ini orang kemudian berpikir mencari alternatif. Maka pilihan jatuh pada air tanah. Hal ini selain kebersihannya lebih terjamin, juga biaya eksploitasinya relatif lebih murah. Dengan membuat sumur konvensional atau sumur bor, air murah dengan mudah didapatkan. Hal ini dilakukan baik oleh penduduk maupun oleh industri.

Dari sudut pandang ekonomi, pada kondisi seperti ini air merupakan public goods dengan karakteristik no-exclusion dan zero marginal cost. Artinya orang dapat mengambil air tersebut sejumlah ketersediaannya dengan biaya yang hampir nol atau nol, dengan tidak dapat menghalangi orang lain untuk memanfaatkannya pula. Atau dengan kata lain, semua orang dapat dengan leluasa memanfaatkannya dengan biaya yang sangat minimal. Dengan karakteristik ekonomis seperti ini, setiap orang memiliki keleluasaan untuk mendapatkan air dengan tidak ada pengawasan. Bila hal ini terjadi pada kondisi kesetimbangan hidrologis tentunya tidak akan menjadi persoalan, karena air pada hakekatnya merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui. Artinya, berapa pun banyaknya air yang digunakan, dengan melalui proses atau daur hidrologi, jumlah air tesebut akan kembali dengan mengikuti hukum kekekalan masa. Persoalan kekurangan air akan timbul akibat eksploitasi yang berlebihan sementara daerah resapan air sebagai wilayah konservasi air jumlahnya terus berkurang sehingga manakala air itu dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan manusia dan industri, kesetimbangan hidrolisnya terganggu. Kondisi seperti inilah yang sekarang sedang terjadi di dataran tinggi Bandung. Di sebelah selatan, yaitu di wilayah padat kerja air terus dieksploitasi dengan tanpa adanya pembatasan, sementara itu di wilayah Bandung utara yang selama ini berfungsi sebagai daerah konservasi air telah mengalami pergeseran fungsi menjadi daerah pemukiman, objek wisata, lapangan golf, vila-vila mewah dan fungsi lainnya yang umumnya berpengaruh negatif terhadap kesetimbangan hidrologis.

Melihat kekhawatiran inilah sumber daya air kemudian tidak lagi diperlakukan sebagai barang publik murni (pure public good) yang bisa dimanfaatkan sesuka hati, karena air tidak hanya dibutuhkan untuk kebutuhan hidup manusia, namun juga untuk menjaga ekosistem berbasis air yang membentuk sistem penunjang kehidupan secara global.

Pada keadaan langka, air merupakan komoditi ekonomi, sehingga untuk mengatasi eksploitasi yang berlebihan dan ketidakmerataan distribusi, perlu ada mekanisme pengendalian yang salah satunya menggunakan mekanisme pasar. Dalam sistem pasar, harga merupakan cerminan kesetimbangan penawaran dan permintaan (supply and demand). Untuk menentukan harga air ini diperlukan penelitian mengenai nilai air, faktor yang berpengaruh, serta sikap dan pandangan masyarakat terhadap air tanah. Hal-hal tersebut merupakan beberapa permasalahan yang akan dijawab melalui serangkaian penelitian dengan menggunakan Metode Valuasi Contingent (Contingent Valuation Methode) melalui survey Willingness To Pay (WTP).

Perumahan Antapani merupakan salah satu perumahan yang cukup besar di Kota Bandung. Namun, permasalahan yang dihadapi di perumahan tersebut adalahnya sulitnya mendapatkan air bersih dari PDAM, walaupun air bersih yang didapat sedikit, itu pun harus mereka terima dengan sistem pergiliran air dalam waktu-waktu tertentu, biasanya pada tengah malam ketika pemakaian air tidak dalam kondisi puncak (peak). Karena hal itulah penduduk di Perumahan Antapani memakai air tanah sebagai alternatif untuk mendapatkan air bersih. Sehingga dari hal tersebut ingin diketahui seberapa besar air tanah dihargai atau diberi nilai dengan uang oleh penduduk di Perumahan Antapani mengingat sulitnya mendapatkan air bersih di perumahan tersebut.
1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Mendapatkan gambaran tentang sikap, pandangan dan penilaian umum masyarakat terhadap air PDAM dan air tanah.

2. Melakukan penilaian (valuation) air PDAM dan air tanah melalui survey WTP.

3. Mengetahui sejauh mana tingkat pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan kualitas air berpengaruh terhadap kesanggupan masyarakat membayar biaya pemakaian air PDAM dan air tanah (affordability).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu instrumen pengawasan (monitoring) terhadap eksploitasi air tanah atau alat konservasi.

2. Bermanfaat bagi penentu kebijaksanaan (policy maker) sebagai masukan dalam menentukan kebijakan konservasi air tanah.

3. Bermanfaat bagi PDAM sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas pelayanannya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian atau survey hanya dilakukan di Perumahan Antapani

2. Valuasi air ini hanya dilakukan terhadap air untuk kebutuhan rumah tangga pelanggan PDAM Kota Bandung yang bertempat tinggal di Perumahan Antapani
1.5 Sistematika Penulisan
Agar tercapai sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup dari penelitian ini, maka dalam penyusunan tugas akhir ini disusun secara terinci dan sistematis agar pemahaman dan pengertian dari penelitian ini dapat lebih dimengerti. Adapun sistematika  penulisan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut :
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Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II
: Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini menguraikan landasan teoritis yang melandasi penelitian dengan bersumber kepada berbagai literatur dan jurnal yang relevan.
Bab III
: Metodologi Penelitian
Dalam bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Bab IV
: Gambaran Umum Daerah Studi
Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum atau keadaan secara umum daerah studi yang dijadikan sebagai daerah atau tempat dimana penelitian ini dilaksanakan.
Bab V
: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini memberikan semua hasil-hasil yang didapat selama penelitian disertai analisis data dan pembahasannya. 
Bab VI
: Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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